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ABSTRAK

Judul . Penggunaan Model Pembelajaran Treffinger untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada
Materi Optika Geometris Kelas X MAN Blora Tahun
Pelajaran 2014/2015

Penulis : Nurul Fatimah
NIM ;113611030

Model pembelajaran treffinger merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model treffinger terdiri dari tiga langkah,
yaitu understanding challenge, generating ideas, dan preparing for action.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran treffinger
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi optika
geometris pada kelas X MAN Blora.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Bentuk desain yang digunakan adalah quasi experimental,
sehingga dalam penentuan sampel peneliti menggunakan kelompok yang telah
terbentuk. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X
MAN Blora tahun pelajaran 2014/2015 dengan melibatkan sampel sebanyak 72
peserta didik. Teknik pengumpulan data digunakan berupa dokumentasi dan tes.
Dokumentasi digunakan untuk uji homogenitas dan uji normalitas sampel,
sedangkan tes digunakan untuk memperoleh data hasil post test kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Hasil Pengujian hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung = 2,921 dan
tranel = 1,671 dengan taraf signifikan o = 5% dan dk = 35 + 35 - 2 = 68, karena
thitung > ttabet Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran treffinger dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi optika geometris kelas X MAN Negeri Blora tahun pelajaran
2014/2015.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat.® Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri peserta didik,
sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara.? Salah satu tujuan
pendidikan adalah membangun sumber daya manusia yang berkualitas.®
Pendidikan bermutu dan berkualitas dapat menjunjung tinggi harkat dan
martabat suatu bangsa dan negara, sehingga diperlukan strategi agar

pendidikan menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta didik yang

mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan menjadi lebih baik.*

'Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan: Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 2.

2Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him.
21-22.

3Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 16.

4Aris Shoimin, 68 Model..., him. 20.



Salah satu bagian penting dalam pendidikan adalah pembelajaran.
Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.®

Keberhasilan pembelajaran tergantung pada pendidik dalam
merancang, mengolah, melaksanakan serta mengevaluasi peserta didik.
Karakter peserta didik yang beragam menuntut guru agar mampu merancang
pembelajaran yang inovatif, bermakna dan beragam.® Inovasi pembelajaran
perlu dilakukan oleh guru. Guru yang memiliki kemampuan untuk mencoba
menemukan, menggali, dan mencari berbagai pendekatan, metode dan
strategi pembelajaran akan menciptakan model-model pembelajaran baru,
sehingga peserta didik tidak mengalami kebosanan serta dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal. Pembelajaran perlu
dilakukan inovasi agar peserta didik tidak mengalami kebosanan terutama
pembelajaran fisika. Pada akhir-akhir ini peserta didik cenderung takut pada
pembelajaran fisika, karena materi fisika penuh dengan rumus, tidak
menyenangkan dan terkadang sulit diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.” Pendekatan matematis dalam pembelajaran fisika tidak bisa dihindari,
karena soal dan permasalahan yang diajukan menuntut jawaban dalam bentuk
angka atau simbol-simbol fisika.

Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang memegang peranan

penting dalam perkembangan sains dan teknologi, maka pembentukan pola

5S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar: Optimalisasi Kecerdasan melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 2013, him. 62.

6Aris Shoimin, 68 Model ..., him. 21.

"Rizki Amalia “Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Fisika dan Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Pada Pembelajaran dengan Model Creative Problem Solving (CPS)”, Tesis (Medan:
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan, 2012), him. 3.



pikir yang baik pada peserta didik perlu dilakukan. Pembelajaran fisika
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara matematis, sehingga
fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep atau prinsip saja tetapi juga proses penemuan.® Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang baik adalah peserta didik terlibat secara langsung
dalam memahami konsep dan prinsip fisika, sehingga peserta didik dapat
mencapai prestasi yang diinginkan. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah masih berjalan secara
konvensional yaitu dalam penyampaian materi pembelajaran masih bersifat
ceramah atau berpusat pada guru, sehingga pembelajaran sulit dipelajari dan
dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran fisika secara konvensional masih
banyak ditemui di Madrasah Aliyah (MA). Jumlah jam seluruh mata
pelajaran yang harus ditempuh perminggu antara sekolah menengah umum
dan madrasah aliyah adalah sama, padahal di MA banyak pelajaran yang
tidak didapatkan di sekolah umum, seperti figh, qur’an hadist, bahasa Arab,
sejarah kebudayaan islam (SKI), sehingga akan mengurangi jumlah jam
pelajaran umum, seperti pembelajaran fisika perminggu di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Blora.

MAN Blora adalah salah satu sekolah negeri di kabupaten Blora.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Yeni Isnawati, S.Pd yang
merupakan salah satu guru fisika kelas X di MAN Blora mengatakan bahwa

minat dan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran fisika cenderung

8Rizki Amalia, “Analisis Tingkat..., him. 3



kurang, bahkan berdasarkan nilai ujian akhir semester gasal tahun 2014/2015
dari empat kelas X yang diampunya, ada 139 dari 140 peserta didik
dinyatakan tidak tuntas. Pembelajaran fisika yang dilakukan di MAN Blora
masih konvensional, seperti ceramah dan hafalan, karena keterbatasan waktu
untuk pembelajaran fisika yaitu hanya 2 jam perminggu. Belajar hafalan,
hanya mampu mengingat informasi-informasi penting dari pelajaran, tetapi
tidak bisa menampilkan unjuk kerja dalam menerapkan informasi tersebut
dalam memecahkan masalah-masalah baru, sehingga konsep fisika yang
dipahami mudah hilang dan berdampak pada pencapaian hasil belajar fisika
pada peserta didik.®

Fisika merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
membahas fenomena nyata yang ada di alam. Cahaya merupakan fenomena
alam yang dipelajari dalam pembelajaran fisika. Hukum-hukum dasar tentang
cahaya dipelajari pada optika geometris.'® Optika geometris merupakan ilmu
yang mempelajari tentang sifat-sifat cahaya, yaitu pemantulan dan pembiasan.
Fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan pemantulan dan pembiasan
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun peserta didik masih
kesulitan dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan pemantulan
dan pembiasan, khususnya pada pembiasan. Materi pembiasan cahaya
menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif dalam memecahkan suatu

masalah. Salah satu contoh peristiwa yang sering dijumpai dalam kehidupan

®Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogjakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 216.

David Halliday, dkk, Fisika Dasar terj. Tim Pengajar Fisika ITB (Jakarta: Erlangga,
2010), jil. 2, him. 398.



sehari-hari dari pembiasan cahaya adalah terbentuknya pelangi. Untuk
mempermudah  peserta didik dalam memecahkan masalah serta
menumbuhkan keaktifan dan kekreatifan peserta didik pada materi pembiasan
cahaya, sebaiknya dalam proses belajar mengajar peserta didik diberi
kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.t! Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk berfikir kreatif. Dalam Islam, Allah SWT
mendorong manusia untuk selalu berfikir, sebagaimana firman Allah SWT

dalam Q.S Al-Bagarah: 219

. 3= A ¢ Je g A 9 guo s d
(D) iji.é_ﬂ V.é:alﬂg/:x_g\“ V.KJ &) 2 _5/,\./“.,\5

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya

kamu berfikir”.12

Salah satu pembelajaran yang menekankan keaktifan dan kekreatifan
dalam berfikir peserta didik dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran serta mempermudah dalam memecahkan masalah adalah model
pembelajaran treffinger.

Model pembelajaran treffinger adalah model pembelajaran yang
melibatkan proses aktif peserta didik dalam membangun pemahaman dari
pengalaman yang telah dimiliki dengan pengalaman baru. Pada model
pembelajaran treffinger, proses penemuan informasi atau penemuan konsep

menjadi kunci utama, sehingga konsep yang diperoleh peserta didik

UTitin Faridatun Nisa, “Pembelajaran Matematika dengan Setting Model Treffinger untuk
Mengembangkan Kreativitas Siswa”, Pedagogia, (\Vol. 1, No. 1, Desember/2011), him. 36.

12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hIm. 465.



tersimpan lebih lama dalam ingatan dibandingkan dengan cara bercerita.™®
Karakteristik yang dominan dari model pembelajaran treffinger adalah upaya
dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik untuk
mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuh untuk memecahkan
permasalahan.**

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
TREFFINGER UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KOGNITIF
PESERTA DIDIK PADA MATERI OPTIKA GEOMETRIS KELAS X DI

MAN BLORA TAHUN PELAJARAN 2014/2015”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan
diselesaikan dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran
treffinger dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi

optika geometris kelas X MAN Blora?

Muhammad Noer, “Peningkatan Hasil Belajar Ketrampilan Psikomotor Fisika Melalui
Penerapan Pembelajaran Kreatif Model Treffinger pada Siswa Kelas X.A2 MA Darel Hikmah
Pekan Baru”, Skripsi, (Pekan Baru: Fakultas llmu Pendidikan Universitas Riau, 2010), diakses 4
Desember 2014.

14 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 317-320.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran treffinger dapat meningkatkan hasil belajar kognitif pada
materi optika geometris pada kelas X MAN Blora.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak
diantaranya sebagai berikut:
a. Bagi Peserta Didik

1) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2) Mempermudah peserta didik dalam mengaitkan materi optika
geometris dalam kehidupan sehari-hari.

3) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik.

b. Bagi Guru

1) Memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitas model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat
memperbaiki pembelajaran yang ada.

2) Menambah alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami
materi.

c. Bagi Peneliti
1) Mengetahui model pembelajaran treffinger dalam materi optika

geometris.



2) Peneliti mendapat pengalaman langsung dalam melakukan
penelitian eksperimen.
3) Mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada saat mengajar
yang dapat digunakan sebagai acuan diri.
Bagi Sekolah
Memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan
proses kegiatan belajar mengajar, agar dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dan tercapainya suatu tujuan pembelajaran

sesuai dengan standar kelulusan kurikulum yang ada.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku seseorang
sebagai akibat dari interaksi peserta didik dengan berbagai sumber belajar
yang ada.'Belajar dalam Islam merupakan kewajiban bagi setiap muslim,
bahkan Allah SWT menjanjikan akan mengangkat derajat orang-orang
yang berilmu hingga beberapa derajat, sebagaimana firman Allah SWT

dalam QS. Al-Mujaadalah: 11

-
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“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman di antara kamu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”.?

Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara

etimologi diartikan berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Belajar

adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian atau ilmu

!Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), him. 62.

2Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Semarang: Toha Putra, 1992),
him. 22.
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yang tidak dimiliki sebelumnya, sehingga manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, serta dapat melaksanakan dan memiliki sesuatu.’
Hilgard mengungkapkan bahwa “Learning is the process by which
an activity originates or changed through training procedures (whether in
the laboratory or in the natural environment) as distinguished from
changes by factors not attributable to training” yang artinya belajar
adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik
latihan di  dalam  laboratorium  maupun dalam lingkungan
alamiah.*Menurut R. Gagne (1989), belajar didefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme terjadi perubahan perilaku sebagai akibat
pengalaman. Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.®
Hintzman berpendapat bahwa “learning is a change in organism
due to experience which can affect the organism’s behavior” yang artinya
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia
atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat memengaruhi

tingkah laku organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan Hintzman,

3Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: Deskripsi dan
Tinjauan Kritis, (Bandung: Nusa Media, 2012), him. 2.

4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 112.

SAhmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 1.
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perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat
dikatakan belajar apabila memengaruhi organisme.®

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.”

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. &8 Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran memiliki dua karakteristik, yaitu dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik secara maksimal,
bukan hanya sekadar menuntut peserta didik untuk mendengar dan
mencatat, tetapi menghendaki aktivitas peserta didik dalam proses berfikir,
karakteristik pembelajaran yang lain adalah dalam pembelajaran
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus-menerus yang

diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 88.

"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., him. 90.
8Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar..., him. 6-7.
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peserta didik, serta dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan yang dikonstruksi sendiri.® Pembelajaran akan berhasil jika
peserta didik secara aktif mengalami sendiri proses pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran akan bermakna bagi peserta didik jika dilakukan
dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi peserta
didik.
a. Teori Pembelajaran
Teori pembelajaran berdasarkan teori psikologi dan teori
belajar dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu'°:
1) Pendekatan modifikasi tingkah laku
Teori pembelajaran ini mengatur agar pendidik menerapkan prinsip
penguatan (reinforcement) untuk mengidentifikasi aspek situasi
pendidikan dan mengatur kondisi agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran.
2) Teori pembelajaran konstruk kognitif
Menurut  teori  pembelajaran  konstruk  kognitif,  prinsip
pembelajaran harus memperhatikan perubahan kondisi internal
peserta didik yang terjadi selama pembelajaran diberikan di kelas.
Pembelajaran yang diberikan harus bersifat menemukan, agar
peserta didik dapat memperoleh informasi dan ketrampilan baru

dari pembelajaran sebelumnya.

°S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar: Optimalisasi Kecerdasan melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 2013, him. 64.

1%Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., him. 90-92.
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Teori pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip belajar

Bulgelski (1974) mengidentifikasi prinsip dasar pembelajaran

menjadi empat, yaitu:

a) Peserta didik harus mempunyai perhatian dan responsif
terhadap materi yang akan dipelajari.

b) Belajar memerlukan waktu.

c) Di dalam diri peserta didik terdapat alat pengatur internal yang
dapat mengontrol motivasi serta menentukan sejauh mana
peserta didik bertindak.

d) Pengetahuan mengenai hasil belajar yang diperoleh merupakan
faktor sebagai pengontrol.

Teori pembelajaran berdasarkan analisis tugas

Analisis dilakukan secara sistematis mengenai tugas-tugas

pengalaman belajar yang akan diberikan kepada peserta didik,

kemudian diatur secara hierarkis dan diurutkan berdasarkan tujuan
yang ingin dicapai.

Teori pembelajaran berdasarkan psikologi humanistik

Teori pembelajaran psikologi humanistik menganggap penting

teori pembelajaran dan psikoterapi teori belajar. Prinsip yang

diterapkan adalah guru harus memperhatikan pengalaman
emosional dan karakteristik peserta didik, sehingga dapat dibuat ke
arah mana peserta didik akan berkembang. Peserta didik harus

selalu terlibat dalam pembelajaran.
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3. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran, seperti buku-buku, film, komputer, kurikulum
dan lain-lain. ** Pemilinan model pembelajaran bergantung pada
lingkungan sekolah, sumber yang tersedia, dan outcomes yang diinginkan.
Variasi model pembelajaran yang dapat digunakan seorang pendidik untuk
membantu proses belajar mengajar, antara lain:*2
a. Model George Betts
Model george betts didasarkan pada konsep pembelajaran mandiri
(autonomous learner). Pembelajaran mandiri adalah mampu
menyelesaikan masalah atau mengembangkan gagasan-gagasan baru
tanpa banyak dibantu orang luar untuk memilih tindakan yang
dikehendaki.
b. Model Osborn-Parne
Model osborn-parne menginisiasi model pembelajaran dengan proses
pemecahan masalah kreatif (Creative Problem Solving Process).
Model osborn-parne merupakan perangkat fleksibel yang dapat

diterapkan untuk menguji problem dan isu nyata.

Hamruni, Strategi dan Model-Model ..., him. 5.

12Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2013), him. 144-174.
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c. Model Taylor
Model taylor ditujukan untuk mengidentifikasi kekuatan peserta didik.
Model taylor dapat diterapkan sebagai kerangka untuk mendesain
kurikulum bagi peserta didik yang berbakat.
d. Model Kolb
Belajar yang ideal menurut model kolb melibatkan empat pendekatan
yang berhubungan dengan tuntutan situasional. Keempat pendekatan
tersebut adalah konvergen, divergen, asimilasi, dan akomodasi.
4. Model Pembelajaran Treffinger
Model treffinger merupakan salah satu model yang menangani
masalah Kkreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis
bagaimana mencapai keterpaduan.'® Keterlibatan ketrampilan kognitif dan
afektif pada setiap tingkat dari model treffinger, menunjukkan saling
berhubungan dan ketergantungan antara kognitif dan afektif dalam
mendorong belajar kreatif.1*
Model treffinger adalah strategi pembelajaran yang dikembangkan
dari model belajar kreatif yang bersifat membangun mental dan
mengutamakan proses. Pemecahan masalah kreatif dirancang untuk

membantu pemecahan masalah dengan menggunakan kreativitas untuk

13Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 161.

14Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 218.
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mencapai tujuan pembelajaran.’® Belajar kreatif merupakan bagian dari
semua subjek yang diajarkan di sekolah, oleh karena itu model treffinger
dapat diterapkan pada semua mata pelajaran di sekolah, mulai dari
pemecahan konflik sampai dengan pengembangan teori ilmiah.
Karakteristik dominan dari model pembelajaran treffinger adalah upaya
dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik untuk
mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuh untuk memecahkan
permasalahan. 1 Peserta didik diberi keleluasaan untuk berkreativitas
dalam menyelesaikan permasalahan sendiri dengan cara yang dikehendaki.
Tugas guru adalah membimbing peserta didik agar arah-arah yang
ditempuh oleh peserta didik ini tidak keluar dari permasalahan.’
Berdasarkan teori pembelajaran, model pembelajaran treffinger
digolongkan dalam teori pembelajaran membangun kognitif. Teori
pembelajaran membangun kognitif berpendapat bahwa pembelajaran yang
diberikan harus bersifat menemukan, begitu pula pada model pembelajaran

treffinger.

158cott G, Isaken, “On the Conceptual Foundation of Creative Problem Solving: A
Response to Magyari-Beck”, Journal Creativity and Innovation Management, p. 52,
http://personalstevens.edu/ysakamot/ creativit /creative%20problem-solving.pdf).

16 Sarson Waliyatimas Palamanto, ‘“Pengaruh Penerapan Model Treffinger pada
Pembelajaran Matematika dalam Mengembangkan Kemampuan Kreatif dan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa”, Disertasi, (Bandung: Pasca sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2005),
diakses 9 Maret 2015.

"Miftahul Huda, Model-model..., him. 320.
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Model pembelajaran kreatif treffinger termasuk dalam model
oshorn-parne. ® Model pembelajaran treffinger merupakan model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah.

a. Langkah-Langkah Model Treffinger
Treffinger (1994) menyebutkan bahwa model pembelajaran
treffinger terdiri atas tiga komponen penting, yaitu understanding
challenge, generating ideas, dan preparing for action, yang kemudian
dirinci ke dalam enam tahapan sebagai berikut:*°
1) Understanding Challenge (memahami tantangan)

a) Menentukan tujuan, yaitu guru menginformasikan kompetensi
yang harus dicapai dalam pembelajaran.

b) Menggali data, guru mendemonstrasikan/ menyajikan
fenomena alam yang dapat mengundang keingintahuan peserta
didik.

c) Merumuskan masalah, guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan.

2) Generating ideas (membangkitkan gagasan)
Tahapan Generating ideas, guru memberi waktu dan kesempatan

pada peserta didik untuk mengungkapkan gagasan dan juga

8Donald J. Treffinger dan Isaken, “Creative Problem Solving: The History, Development,
and Implications for Gifted Education and Talent Development”, Gifted Child Quarterly, (Vol. 49,
No. 4, 2005), p. 343.

Miftahul Huda, Model-model..., him. 318-319.
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membimbing peserta didik untuk menyepakati alternatif

pemecahan yang akan diuji.

3) Preparing for action (mempersiapkan tindakan)

a) Mengembangkan solusi, dalam tahapan ini guru mendorong
peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

b) Membangun penerimaan, yaitu guru mengecek solusi yang
telah diperoleh peserta didik dan memberikan permasalahan
yang baru namun lebih kompleks agar peserta didik dapat
menerapkan solusi yang telah diperoleh.

b. Kelebihan Model Treffinger
Kelebihan model pembelajaran treffinger antara lain sebagai
berikut:

1) Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil belajar.
Kreativitas dianggap sebagai proses dan hasil belajar karena
Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan hal
baru, membangun ide-ide baru dengan mengkombinasikan,
mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada.?’

2) Dilaksanakan kepada semua peserta didik dalam berbagai latar
belakang dan tingkat kemampuan. Peserta didik dengan berbagai

tingkat kemampuan dapat mengikuti pembelajaran, karena model

2Tijtin Faridatun Nisa, “Pembelajaran Matematika dengan Setting Model Treffinger untuk
Mengembangkan Kreativitas Siswa”, Pedagogia, (\Vol. 1, No. 1, Desember/2011), him. 38.
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pembelajaran treffinger mengutamakan proses dan pengalaman
belajar dalam pemecahan masalah.

Mengintegrasikan  dimensi  kognitif dan  afektif. Model
pembelajaran treffinger melibatkan kemampuan kognitif maupun
afektif peserta didik dalam memecahkan masalah.

Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan
divergen dalam proses pemecahan masalah.

Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan beragam
metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapat diterapkan secara
fleksibel. Model pembelajaran treffinger dikembangkan dari
beragam metode pembelajaran seperti demonstrasi, diskusi dan

eksperimen.

Kekurangan Model Treffinger

Kekurangan model pembelajaran treffinger antara lain:%

1) Membutuhkan waktu yang lama

2) Perbedaan level pemahaman peserta didik dalam menanggapi

masalah.

3) Model pembelajaran ini tidak cocok untuk diterapkan pada peserta

didik tingkatan taman kanak-kanak dan kelas-kelas awal sekolah

dasar.

21Miftahul Huda, Model- Model..., him. 320-321.
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5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah proses belajar yang berupa perubahan
tingkah laku atau peningkatan kemampuan mental peserta didik berupa
dampak pengajaran dan dampak pengiring.?? Hasil belajar merupakan
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh setelah
proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh ditunjukkan dengan
nilai tes dan perubahan tingkah laku peserta didik. Hasil belajar
dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan pendidikan.?®
b. Ranah Hasil Belajar
Ranah hasil belajar secara umum dapat diklarifikasikan
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor.?*
1) Ranah kogpnitif (cognitive domain)
Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang berkenaan
dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan
informasi serta pengembangan intelektual. Ranah kognitif terdiri
dari enam kategori, yaitu menghafal, memahami, mengaplikasikan,

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat.?®

22pyrwanto, Evaluasi Hasli Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 46.
Z3pyrwanto, Evaluasi..., him. 46-47.

2Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar, (Surabaya: Usaha Nasional,
1990), him. 27-29.

% Ari Widodo, “Taksonomi Tujuan Pembelajaran”, Didaktis, (Vol. 4, No. 2,
September/2005), him. 62.
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Ranah efektif (affective domain)

Ranah afektif merupakan kemampuan mengutamakan perasaan,
emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. Menurut
Krathwohl dkk, ranah afektif terdiri dari lima kategori, yaitu
menerima, merespons, menilai, mengorganisasi, dan
karakterisasi.?

Ranah psikomotor (psychomotor domain)

Ranah psikomotor merupakan kemampuan mengutamakan
keterampilan jasmani atau gerakan peserta didik yang meliputi
gerakan refleks, dasar-dasar gerakan yang bersifat kompleks,
perceptual abilities (kombinasi dari kemampuan kognitif dan
gerakan), physical abilities (kemampuan yang diperlukan untuk
mengembangkan gerakan-gerakan keterampilan tingkat tinggi),
skilled movement (gerakan yang memerlukan belajar), dan
nondiscoursive  communication (kemampuan berkomunikasi

dengan menggunakan gerakan).?’

c. Indikator Hasil Belajar

Pengukuran hasil belajar ideal meliputi segenap ranah yang

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik.

Pengukuran ranah afektif sangat sulit dinilai, hal ini disebabkan

perubahan hasil belajar ranah afektif bersifat intangible (tidak dapat

%Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.

205-206.

2’Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),

him. 122-125.
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diraba). Penilaian hasil belajar ranah afektif dapat dilakukan guru
dengan mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan sebagai hasil
belajar peserta didik.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar
peserta didik adalah dengan mengetahui garis-garis besar indikator
dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada masing-
masing ranah adalah sebagai berikut:?

1) Ranah kogpnitif
a) Mengingat (Remember)

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat

mengingat adalah peserta didik dapat memilih salah satu dari

dua atau lebih jawaban serta dapat mengingat kembali fakta-
fakta sederhana.
b) Memahami (Understand)

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat

memahami adalah peserta didik dapat memahami, memberi

contoh, meringkas, menarik inferensi, membandingkan dan
menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-fakta atau

konsep yang telah didapatkan.

BArikunto, Dasar-Dasar..., him. 122-125.
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¢) Mengaplikasikan (Apply)
Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
mengaplikasikan adalah peserta didik dapat menyeleksi atau
memilih konsep, hukum atau aturan secara tepat untuk
diterapkan dalam situasi baru.

d) Menganalisis (Analyze)
Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
menganalisis adalah peserta didik dapat menguraikan,
mengorganisir serta menemukan makna tersirat suatu konsep.

e) Mengevaluasi (Evaluate)
Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
mengevaluasi adalah peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai,
memeriksa dan mengkritik suatu permasalahan.

f) Membuat (Create)
Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
membuat adalah  peserta didik dapat merumuskan,
merencanakan serta memproduksi produk baru berdasarkan

konsep yang telah ajarkan.?®

M. Taher, “Urgensi Taksonomi Bloom Domain Kognitif Versi Baru dalam Kurikulum
2013”7, (Medan: Balai Diklat Keagamaan, 7 November 2013), him. 6.
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2) Ranah afektif

a)

b)

d)

Menerima

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
menerima adalah peserta didik dapat menunjukkan kesadaran,
kesediaan untuk menerima dan perhatian terhadap
pembelajaran terkontrol.

Merespons

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
merespons adalah peserta didik dapat menunjukkan persetujuan,
kesediaan dan kepuasan dalam merespons.

Menilai

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
menilai adalah peserta didik dapat menunjukkan penerimaan
terhadap nilai, kesukaran terhadap nilai dan keterikatan
terhadap nilai.

Mengorganisasi

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
mengorganisasi adalah peserta didik dapat mengorganisasi
konsep dasar ke suatu permasalahan yang lebih kompleks.
Karakterisasi

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat

karakterisasi adalah peserta didik dapat menunjukkan
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kemampuannya dalam menjelaskan, memberi batasan dan/atau

mempertimbangkan konsep yang direspons.

3) Ranah Psikomotor

a)

b)

Gerakan tubuh

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
gerakan tubuh adalah peserta didik dapat menunjukkan gerakan
yang menggunakan gerakan yang menggunakan kekuatan
tubuh, gerakan yang memerlukan kecepatan tubuh, gerakan
yang memerlukan ketepatan tubuh atau gerakan yang
memerlukan kekuatan, kecepatan dan/atau ketepatan gerakan
tubuh.

Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
ketepatan gerakan yang dikoordinasikan adalah peserta didik
dapat melakukan gerakan-gerakan yang dicontohkan guru.
Perangkat komunikasi nonverbal

Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
perangkat komunikasi nonverbal adalah peserta didik dapat
menunjukkan  kemampuan berkomunikasi menggunakan
bantuan gerakan tubuh dengan atau tanpa menggunakan alat

bantu.
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d) Kemampuan berbicara
Indikator untuk mengukur pencapaian hasil belajar pada tingkat
kemampuan berbicara adalah dapat menunjukkan kemahiran
memilih dan menggunakan kalimat, sehingga informasi atau
ide yang disampaikan dapat diterima dengan jelas oleh

pendengarnya.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat

dibedakan menjadi dua macam, yakni:*°

1)

2)

Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri. Faktor internal terdiri dari dua aspek, yakni aspek
fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (bersifat
rohaniah). Hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh
kondisi fisiologis. Peserta didik dengan fisik sehat dan seimbang,
maka proses dan hasil belajar juga akan optimal. Aspek psikologis
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. Aspek
psikologis tersebut menyangkut tingkat kecerdasan/intelegensi,
sikap, bakat, minat dan motivasi peserta didik.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta

didik. Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yakni faktor

3Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., him. 129.
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lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. 3 Faktor
lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sekolah (seperti guru,
tenaga kependidikan, dan teman sekelas), masyarakat, tetangga,
dan teman sepermainan di sekitar perkampungan peserta didik,
orang tua dan keluarga peserta didik. Faktor lingkungan nonsosial,
seperti letak gedung sekolah, tempat tinggal, alat-alat belajar, cuaca
dan waktu belajar, kurikulum, program atau rancangan kegiatan
belajar juga dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan
belajar peserta didik.
6. Materi Optika Geometris
Optika geometris adalah ilmu fisika yang membahas tentang sifat-
sifat cahaya. Sifat-sifat cahaya yang dipelajari dalam fisika meliput:
pemantulan cahaya, pembiasan cahaya, dan alat-alat optik.
a. Pemantulan cahaya
Pemantulan cahaya merupakan peristiwa pengembalian seluruh
atau sebagian dari berkas cahaya yang bertemu dengan bidang batas
antara dua medium. Pemantulan cahaya dibedakan menjadi dua, yaitu
pemantulan teratur dan pemantulan baur (Lihat Gambar 2.1).
Pemantulan cahaya oleh permukaan licin/halus disebut pemantulan
teratur, sedangkan pemantulan oleh permukaan kasar disebut

pemantulan baur.%?

3IMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., him. 135.
32paul A. Tipler, Fisika, terj. Bambang Soegijono, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 444,
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(a)

(b)

Gambar 2.1 (a) Pemantulan teratur (b) Pemantulan baur

1) Hukum Pemantulan
Hukum pemantulan ada dua, yaitu a) Sinar datang, sinar pantul dan
garis normal berpotongan pada satu bidang datar, b) sudut datang (i)
besarnya sama dengan sudut pantul (r).* Hukum pemantulan

cahaya dapat dilihat seperti pada Gambar 2.2.

Garis Normal

Sinar datang Sinar pantul
Bidana datar

Gambar 2.2 Pembiasan cahaya

3paul A. Tipler, Fisika, him. 442.
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Pembentukan bayangan akibat pemantulan pada cermin datar

adalah maya, tegak, sama besar, jarak benda ke cermin sama

dengan jarak bayangan dari cermin. Pembentukan bayangan pada

cermin datar dapat dilihat pada Gambar 2.3.

-,
S —" - |

&

~ Bayangan

Cermin

Gambar 2.3 Pembentukan bayangan pada cermin datar

3) Pemantulan pada cermin

lengkung

a) Persamaan umum cermin lengkung

Persamaan umum cermin lengkung menyatakan hubungan

antara jarak benda (s) dan jarak bayangan (s’) dari cermin3,

secara matematis persamaan umum cermin lengkung dapat

dilihat pada Persamaan 2.1.

Keterangan:
f = jarak fokus

s = jarak benda

L_1,1
FTsTE

N S

(2.1)

3Young, Hugh D, Fisika Universitas, terj. Patur Silaban, (Jakarta: Erlangga, 2003), jil. 2,

him. 537.
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s’ = jarak bayangan

b) Hubungan jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin
Jarak fokus merupakan setengah jari-jari kelengkungan cermin,

secara matematis seperti pada Persamaan 2.2.

2.2)

x|~

f=
dengan R = kelengkungan cermin

c) Perbesaran bayangan
Perbesaran didefinisikan sebagai perbandingan antar tinggi
bayangan dan tinggi benda, secara matematis ditulis seperti

pada Persamaan 2.3.
M=—=— (2.3)

Keterangan:
h’ =tinggi bayangan
h =tinggi benda
Cermin lengkung dibedakan menjadi dua, yaitu cermin cekung dan
cermin cembung.
a) Cermin cekung
Cermin cekung merupakan cermin yang permukaan
lengkungnya menghadap ke dalam. Pada cermin cekung

terdapat tiga sinar istimewa, yaitu sebagai berikut:%

%Young, Hugh D, Fisika Universitas, him. 541.
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(1) Sinar datang sejajar sumbu utama cermin dipantulkan
melalui titik fokus F.

(2) Sinar datang melalui titik fokus F dipantulkan sejajar
sumbu utama.

(3) Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan M
dipantulkan kembali ke titik pusat kelengkungan tersebut.

Lukisan sinar-sinar istimewa pada cermin cekung dapat dilihat

pada Gambar 2.4.

\

Pusat /:okus

J
)
>
Pusat F(oku\\/}

)

/

Pusat okus

©)

Gambar2.4 Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung
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b) Cermin cembung

Cermin cembung merupakan cermin yang permukaan

lengkungnya menghadap keluar. Pada cermin cembung

terdapat tiga sinar istimewa, yaitu sebagai berikut:3®

(1) Sinar datang sejajar sumbu utama cermin dipantulkan
seakan-akan datang dari titik fokus F.

(2) Sinar datang menuju titik fokus F dipantulkan sejajar
sumbu utama.

(3) Sinar datang menuju titik pusat kelengkungan M
dipantulkan kembali seakan-akan datang dari titik pusat

kelengkungan tersebut.

%Young, Hugh D, Fisika Universitas, him. 541.



34

Lukisan sinar-sinar istimewa pada cermin cembung dapat

dilihat pada Gambar 2.5.

Fokus Pusat

s
\ FoksPusa
*l(

-
-
o
-——
-
"-.—

Q o
\ Fokus Pusat

@)

Gambar 2.5 Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung

b. Pembiasan Cahaya
Pembiasan cahaya merupakan peristiwa pembelokan cahaya
ketika cahaya mengenai bidang batas antara dua medium berbeda. Ada
dua hukum tentang pembiasan cahaya dikenal dengan hukum Snellius,
yaitu: Hukum I Snellius berbunyi: sinar datang, sinar bias, dan garis
normal terletak pada satu bidang datar. Hukum 11 Snellius berbunyi:

jika sinar datang dari medium kurang rapat ke medium lebih rapat
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(misalnya, dari udara ke air atau udara ke kaca), sinar dibelokkan
mendekati garis normal, jika sinar datang dari medium lebih rapat ke
medium kurang rapat (misalnya, dari air ke udara), sinar dibelokkan

menjauhi garis normal.

garis normal
sinar datang

Gambar 2.6 Sinar datang dari medium kurang rapat (udara) ke

medium lebih rapat (air) dibiaskan mendekati garis normal.

1) Indeks bias mutlak
Indeks bias mutlak didefinisikan sebagai suatu ukuran kemampuan
medium tersebut untuk membelokkan cahaya. Secara matematis

indeks bias mutlak dirumuskan seperti pada Persamaan 2.4.

n = sini (2.4)

sinr

2) Indeks bias relatif
Secara umum, untuk dua medium (medium 1 dan medium 2),
Persamaan Snellius seperti dituliskan pada Persamaan 2.5 dan
Persamaan 2.6.
nysini =n, sinr (2.5)

atau
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Keterangan:

ny; = indeks bias mutlak medium 1
n, = indeks bias mutlak medium 2
I =sudut datang dalam medium 1

r = sudut bias dalam medium 2

nq, = indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1

3) Pemantulan sempurna
Pemantulan sempurna akan terjadi apabila sudut datang sinar (i)
lebih besar dibandingkan sudut Kkritis/sudut batas (ik). Sudut kritis
atau sudut batas antara dua medium adalah sudut datang dari
medium lebih rapat menuju medium kurang rapat yang
menghasilkan sudut bias 90°," sehingga dapat dirumuskan seperti
pada Persamaan 2.7:

siniy, = :—12 (2.7)

4) Pembiasan pada kaca planparalel
Apabila seberkas cahaya menuju kaca plan paralel, arah sinar
datang akan sejajar dengan arah sinar bias, tetapi mengalami
pergeseran sinar sejauh t. 3 Pembiasan pada kaca planparalel

seperti terlihat pada Gambar 2.7.

3’Raymond A Serway dan John W Jewett, Fisika untuk Sains dan Teknik, terj. Chriswan
Sungkono, (Jakarta: Erlangga, 2010) , jil. 3, him. 26.

38Raymond A Serway dan John W. Jewett, Fisika..., him. 19.
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Gambar 2.7. Pembiasan pada kaca planparalel

Besar pergeseran sinar (d) dirumuskan seperti pada Persamaan 2.8.

d= t(sin(izr) (2.8)

cosr

Keterangan:

d = pergeseran sinar

t =tebal kaca

i =sudut datang

r =sudut bias

Pembiasan cahaya pada prisma

Cahaya yang merambat melalui prisma akan mengalami dua kali
pembiasan, yaitu saat memasuki dan meninggalkan prisma.
Apabila sinar datang dan sinar yang keluar dari prisma
diperpanjang, maka keduanya akan membentuk sudut tertentu yang
disebut deviasi. Pembiasan cahaya pada prisma seperti terlihat pada

Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Pembiasan pada Prisma
Sudut deviasi akibat pembiasan pada prisma terbentuk oleh
perpanjangan sinar datang dan sinar keluar pada prisma.3 Secara

matematis ditulis seperti pada Persamaan 2.8.

D=i+r,—p (2.8)
Keterangan:
D = sudut deviasi
I = sudut datang pada permukaan pertama
) = sudut bias pada permukaan kedua

6) Pembiasan cahaya pada bidang lengkung
Pembentukan sebuah bayangan oleh pembiasan pada sebuah
permukaan melengkung yang memisahkan dua medium dengan
indeks bias ni dan nz. Persamaan yang menghubungkan jarak
bayangan ke jarak objek, jari-jari kelengkungan, dan indeks bias
dapat diturunkan dengan menerapkan hukum Snellius, seperti
terlihat pada Persamaan 2.5, sehingga didapatkan Persamaan 2.9.4

ni ny _ na2—ng
2= (2.9)

39Supiyanto, Fisika untuk SMA/MA Kelas XII, (Jakarta: Phibeta, 2008), him. 67.

40David Halliday, dkk, Fisika Dasar, terj. Tim Pengajar Fisika ITB, (Jakarta: Erlangga,
2010), jil. 2, him. 407.
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Perbesaran bayangan akibat pembiasan pada bidang lengkung
adalah perbandingan antara jarak bayangan dan jarak benda, secara

matematis dirumuskan seperti pada Persamaan 2.10.

M= % (2.10)
Keterangan:
S = jarak benda terhadap permukaan lengkung sferik
s’ =jarak bayangan terhadap permukaan lengkung sferik
R =jari-jari kelengkungan

R bernilai positif jika sinar datang mengenai permukaan yang
cembung dan bernilai negatif jika sinar datang mengenai
permukaan cekung.
7) Pembiasan cahaya pada lensa tipis

Lensa adalah objek tembus pandang dengan dua permukaan
pembias yang memiliki sumbu utama berhimpit,*! sedangkan lensa
tipis adalah lensa yang ketebalan dapat diabaikan terhadap
diameter kelengkungan lensa, sehingga sinar-sinar sejajar sumbu
utama tepat difokuskan ke suatu titik, yaitu titik fokus.
Persamaan umum lensa tipis dapat dilihat pada Persamaan 2.11 dan

Persamaan 2.12.4

N [aes e

41David Halliday, Fisika Dasar..., him. 408.
42MarthenKanginan, Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 412.
4Raymond A. Serway dan John W. Jewett, Fisika..., him. 70.
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- () e
Lensa tipis digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a) Lensa cembung
Lensa cembung adalah lensa yang permukaan lengkungnya
menghadap keluar. Lensa cembung bersifat mengumpulkan
sinar (konvergen), Yyaitu sinar sejajar sumbu utama lensa
dibiaskan menuju titik fokus lensa.** Pada lensa cembung
terdapat tiga sinar istimewa sebagai berikut:*
(1) Sinar datang sejajar sumbu utama lensa dibiaskan melalui
titik fokus.
(2) Sinar datang melalui titik fokus dibiaskan sejajar dengan
sumbu utama.
(3) Sinar melalui pusat sumbu optik diteruskan.
Lukisan sinar-sinar istimewa pada lensa cembung dapat dilihat
pada Gambar 2.9.
N

) <
F1 F,

1)

4 Risdiyani Chasanah, Fisika untuk SMA/MA Kelas X Semester 2, (Klaten: Intan
Pariwara, 2011), him. 78.

4paul A. Tipler, Fisika, terj. Bambang Soegijono, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 499.
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Gambar 2.9 Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung

b) Lensa cekung

Lensa Cekung disebut juga lensa negatif atau divergen. Sifat-

sifat lensa cekung yaitu menyebarkan sinar dan jari-jari total

dan fokus bernilai negatif. Sinar-sinar istimewa pada lensa

cekung adalah sebagai berikut:*®

(1) Sinar datang sejajar sumbu utama akan dibiaskan seolah-
olah dari titik fokus.

(2) Sinar menuju titik fokus akan dibiaskan sejajar sumbu
utama.

(3) Sinar datang menuju pusat kelengkungan sumbu optik akan

diteruskan.

4paul A. Tipler, Fisika, him. 499.
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Lukisan sinar-sinar istimewa pada lensa cekung dapat dilihat

pada Gambar 2.10.

()

©)

Gambar 2.10 Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung

Bayangan yang terbentuk jika benda berada di depan lensa
cekung adalah maya, tegak, dan diperkecil.

¢) Kekuatan lensa
Kekuatan lensa didefinisikan sebagai harga kebalikan dari jarak
fokus lensa tersebut. Kekuatan lensa secara matematis

dirumuskan seperti pada Persamaan 2.13.
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(2.13)

I~

d) Lensa gabungan
Lensa gabungan adalah dua atau lebih lensa yang digabung
menjadi satu. Jarak fokus lensa gabungan secara matematis

dinyatakan pada Persamaan 2.14.

1 1 1 1
=—+=—+=
fgab f1 fz f3

+ . (2.14)

Jika fgan bernilai positif berarti menghasilkan lensa cembung
dan jika bernilai negatif berarti menghasilkan lensa cekung,
sedangkan besar kekuatan lensa gabungan dinyatakan pada
Persamaan 2.15.
Pyap = P1+ Py + Ps+ - (2.15)
e) Perjanjian tanda pada lensa
Dalam penggunaan persamaan lensa, harus mengikuti

perjanjian tanda sebagai berikut:

s(+) = benda di depan lensa (nyata)
s(-) = benda di belakang lensa (maya)
s’(+) = bayangan di belakang lensa (nyata)
s’(-) = bayangan di depan lensa (maya)
Rf(+) = lensa cembung

R,f(-) = lensa cekung

R(0) = lensa datar

c. Alat-Alat Optik
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Penerapan cermin dan lensa dalam kehidupan sehari-hari adalah

peralatan optik, seperti mata, lup, mikroskop, dan teropong.

B. Kajian Pustaka

Model pembelajaran treffinger telah dilakukan dan diteliti oleh
berbagai kalangan, baik mahasiswa maupun dosen. Hasil penelitian yang
diperoleh pada penelitian terdahulu digunakan peneliti untuk mendapatkan
informasi terkait model pembelajaran treffinger, antara lain: Penelitian yang
dilakukan oleh Yeni Widyaningtyas yang disajikan dalam Seminar Nasional
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul
“Meningkatkan Penalaran dan Kemampuan Komunikasi Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Peneliti mengambil data sebanyak tiga
kali, yaitu sebagai berikut: (1) sebelum tindakan kemampuan menjawab
pertanyaan sebesar 5,7%, kemampuan memberi tanggapan 14,3%,
kemampuan membuat kesimpulan 5,7%, (2) putaran | kemampuan menjawab
pertanyaan 52,7%, kemampuan memberikan tanggapan 28,6%, kemampuan
membuat kesimpulan 44,4%, (3) putaran Il kemampuan menjawab pertanyaan
63,8%, kemampuan memberikan tanggapan 44,4%, dan kemampuan membuat
kesimpulan 52,8%. Berdasarkan prosentase kemampuan penalaran dan

kemampuan komunikasi di atas, terbukti bahwa model pembelajaran treffinger
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mampu meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi
matematika.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Ila Bainatul Hidayah mahasiswa UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Penerapan Model Treffinger untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa penerapan model treffinger dapat meningkatkan
komunikasi matematis peserta didik. Hasil rata-rata komunikasi matematis
peserta didik pada siklus | sebesar 67.40% menjadi 76.28% pada siklus II.
Kenaikan persentase aktivitas belajar matematika peserta didik mencapai lebih
dari 75% atau dalam kategori baik. Selain itu, penerapan model treffinger
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, rata-rata peserta
didik pada siklus I mencapai 67%, meningkat menjadi 74% pada siklus II.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model treffinger
dapat meningkatkan komunikasi matematis dan hasil belajar peserta didik.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Chotmil Huda mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan Model Pembelajaran
Treffinger pada Materi Pokok Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang”.

Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kemampuan guru dalam

4 Yeni Widyaningtyas, “Meningkatkan Penalaran dan Kemampuan Komunikasi
Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger Materi Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel”, Seminar Nasional Pendidikan Matematika, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 15 Mei 2013), him. 175-178.

“[la Bainatul Hidayah, “Penerapan Model Treffinger untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
SyarifHidayatullah, 2014), http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/24438, diakses
4 Desember 2014.
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pengelolaan kelas sebesar 3,55 dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa
juga tergolong aktif dan respon siswa terhadap model pembelajaran treffinger
termasuk dalam respon positif. Sedangkan untuk kemampuan berpikir kreatif
peserta didik diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dalam memecahkan masalah matematika meningkat setelah diberikan
penerapan dengan model pembelajaran treffinger.*°

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Noer, mahasiswa
Universitas Riau dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan
Psikomotor Fisika Melalui Penerapan Pembelajaran Kreatif Model Treffinger
pada Siswa Kelas X.A2 MA Darel Hikmah Pekan baru”. Penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa hasil belajar psikomotor setelah penerapan
pembelajaran kreatif treffinger pada materi optika geometri dengan tiga tujuan
pembelajaran ketrampilan psikomotor yang diteskan, ketiga tujuan
pembelajaran dinyatakan tuntas dengan persentase 100%. Daya serap
keseluruhan hasil belajar ketrampilan psikomotor siswa adalah 88,6% dengan

kategori amat baik, sehingga efektifitas pembelajaran dinyatakan efektif.>

43Chotmil Huda, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika dengan Model Pembelajaran Treffinger pada Materi Pokok Keliling dan Luas
Persegi dan Persegi Panjang”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah, 2011).

Muhammad Noer, dkk, “Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Psikomotor Fisika
melalui Penerapan Pembelajaran Kreatif Model Treffinger pada Siswa Kelas XA2 MA Darel
Hikmah Pekan Baru” , Perspektif Pendidikan dan Keguruan, (Vol. 1, No. 1, April/2010), him. 59-
60.
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C. Kerangka Teori

Kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kemampuan memecahkan
masalah perlu dimiliki peserta didik, terutama peserta didik tingkat SMA/MA
dalam pembelajaran fisika. Kemampuan berfikir seseorang dapat ditingkatkan
dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi apabila peserta didik diberi
permasalahan yang bersifat terbuka yaitu masalah yang mempunyai cara
penyelesaian atau jawaban yang tidak tunggal.>* Pembelajaran fisika bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:>

1. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat
bekerja sama dengan orang lain.

2. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan  masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan
data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

3. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berfikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

4. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai ketrampilan

mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk

SlUtami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002), him. 246

S2Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah: Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar SMA/MA, (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), him. 160.
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melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berfikir secara
terbuka dalam menyelesaikan masalah sebagaimana tujuan pembelajaran
fisika adalah model pembelajaran treffinger. Model pembelajaran treffinger
memiliki tiga tahapan. Pertama, tahap pengembangan fungsi divergen, dengan
penekanan keterbukaan atas gagasan baru. Kedua, tahap pengembangan
berfikir. Ketiga, tahap pengembangan keterlibatan dalam tantangan nyata,
dengan penekanan pada penggunaan proses berfikir kreatif untuk
memecahkan masalah secara terbuka dan mandiri.®® Tahapan dalam model
pembelajaran treffinger memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berfikir, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

kognitif peserta didik.

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. ** Hipotesis dalam penelitian ini adalah “model
pembelajaran treffinger dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik pada materi optika geometris kelas X MAN Blora tahun pelajaran

2014/2015”.

% Sarson W.Dj Palamanto, “Mengembangkan Kreativitas Matematik Siswa dalam
Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Model Treffinger”, Mimbar Pendidikan, (No.
1/XXV/2006), him. 23.

%4Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 84.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali.! Bentuk desain dalam penelitian ini adalah quasi experimental.
Kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian quasi eksperimental
tidak dipilih secara acak, tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok
(kelas) secara utuh.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genap tahun pelajaran
2014/2015 tanggal 12 s/d 21 Januari 2015.
2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Blora.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. > Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA MAN

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 107.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 173.
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Blora angkatan 2014/2015 yang terdiri dari empat kelas dengan jumlah
peserta didik 136 dengan rincian seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik

No Kelas Jumlah peserta didik
1 X.1 32
2 X.2 32
3 X.3 36
4 X4 36
Jumlah 136

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 3
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive, yaitu
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.* Sampel dalam penelitian
ini diambil 2 kelas, yaitu kelas X.3 sebagai kelas kontrol dan kelas X.4
sebagai kelas eksperimen.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.® Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahan variabel dependen (terikat).® Variabel

3Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 174.

4Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 68.
SSugiyono, Metode..., him. 60.

®Sugiyono, Statistika..., him. 4.
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bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran treffinger. Indikator
yang harus dicapai dalam model pembelajaran treffinger adalah:
a. Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah
b. Peserta didik aktif dalam menyampaikan gagasan
c. Peserta didik kreatif dalam menyelesaikan masalah

2. Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.’ Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik dalam materi optika
geometris. Indikator pencapaian hasil belajar adalah hasil belajar peserta
didik mencapai KKM.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini digunakan teknik:
1. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.® Dokumentasi digunakan
dalam penelitian ini untuk memperoleh data nilai fisika peserta didik kelas
X semester gasal tahun pelajaran 2014/2015 yang digunakan peneliti
untuk uji normalitas dan uji homogenitas awal kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Data nilai ujian akhir semester gasal kelas X tahun pelajaran

2014/2015 dapat dilihat pada Lampiran 15.

"Sugiyono, Statistika..., him. 4.

8Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 274.
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2. Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan
pencapaian atau prestasi.® Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa
post test. Post test diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan soal yang sama. Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif.
Instrumen tes yang diujikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
terlebih dahulu dilakukan uji coba pada kelas yang sudah mendapatkan
materi yaitu kelas XI. Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui apakah
butir soal sudah memenuhi kriteria soal yang baik atau belum. Analisis
butir soal yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda butir soal. Berikut langkah-langkah uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal:

a. Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen dengan menggunakan korelasi product moment

seperti pada Persamaan 3.1,

Ty = -
Jwsx-Cosnsy-Er?)

keterangan:

Ixy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

X = skor item tiap nomor

Y = jumlah skor total

Yxy  =jumlah perkalian X dan Y

him. 72.

SArikunto, Prosedur Penelitian..., him. 266.

1Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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Hasil rxy hitung dikonsultasikan dengan rwper dengan taraf
signifikan 5%, jika rhitung>Ttabel, Maka item soal yang diujikan dikatakan
valid. Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas instrumen yang
telah dilakukan, (lihat Lampiran 7). Hasil analisis data dapat dilihat
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Analisis Validitas Instrumen

No | Kiriteria No. Butir Soal Jumlah
2,3,5,7,8,10, 11, 12, 14, 15, 16,
1 Valid | 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30
28, 29, 30, 32, 33, 35, 36, 37, 39

Tidak

valid 1,4,6,9, 13, 18, 31, 34, 38, 40 10

Jumlah 40
Perhitungan validitas instrumen nomor 1 dapat dilihat pada Lampiran 8.

b. Reliabilitas instrumen
Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus K-R 20 seperti pada

Persamaan 3.2.11

_(n _Xoaf
= (5) (1-5F) 2
Keterangan:
M. = reliabilitas instrumen secara keseluruhan
Yo% = jumlah varians skor tiap-tiap item
n = banyaknya butir soal
c%1 = varians total
yx2-C x)?
of = ——1— (3.3)

n

Hasil riwng dikonsultasikan dengan rianer dengan taraf signifikan
5%, jika rnitung>rtane, maka item soal yang diujikan dikatakan reliabel.

Hasil perhitungan harga reliabilitas instrumen didapatkan ri1 = 0,91,

Arikunto, Dasar-Dasar..., him 109.
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sedangkan harga rwpel dengan taraf signifikan o = 5% dan n = 29
diperoleh rwapei= 0,312. Karena ri1 lebih besar dari rapel, (0,91 > 0,312),
maka koefisien reliabilitas instrumen dinyatakan reliabel. Perhitungan
reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Lampiran 9.

c. Tingkat kesukaran soal
Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal

pilihan ganda dapat dilihat pada persamaan 3.4.%2

Keterangan:

P = tingkat kesukaran

B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:*3
Soal dengan P = 0,00 adalah soal terlalu sukar;

Soal dengan 0,00 <P < 0,30 adalah soal sukar;

Soal dengan 0,30 <P < 0,70 adalah soal sedang;

Soal dengan 0,70 <P < 1,00 adalah soal mudah; dan

Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkat kesukaran butir soal
diperoleh data seperti pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Kriteria No. Butir Soal Jumlah
1 | Sangat Sukar 9 1
2 Sukar 4,13, 16, 34 4

2Arikunto, Dasar-Dasar..., him. 208.

BArikunto, Dasar-Dasar..., him. 210.
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No Kriteria No. Butir Soal Jumlah
3,5,6,8,10, 11, 12, 14, 15, 17,
3 Sedang 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30, 25
31, 32, 33, 35, 38, 39, 40
4 Mudah 1,2,7,18, 19, 20, 25, 28, 36, 37 10
5 | Sangat Mudah 0
Jumlah 40

Analisis butir soal dapat dilihat pada Lampiran 7 dan perhitungan
tingkat kesukaran butir soal nomor 1 dapat dilihat pada Lampiran 10.
d. Daya Beda Soal

Rumus untuk menentukan daya beda butir soal pilihan ganda adalah:*

D=B]_A_B]_B=pA_pB (3.5)
Keterangan:
D = daya pembeda soal
Ja = jumlah peserta didik kelompok atas
Js = jumlah peserta didik kelompok bawah
Ba = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar.
Bs = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
Pa :?—A = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.
A

Ps = ?—B = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
B

Klasifikasi daya pembeda soal:

DP <0,00 = sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 = jelek

0,20 <DP < 0,40 = cukup

0,40 <DP < 0,70 = baik

“Arikunto, Dasar-Dasar..., him. 213-214.
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0,70 <DP < 1,00 = sangat baik
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal, diperoleh hasil
seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Data Daya Beda Soal

No Kriteria No. Butir Soal Jumlah

1 | Sangat Baik 21 1
8,10, 11, 12, 14, 15,

2 Baik 16, 22, 23, 24, 25, 26, 18

27,29, 30, 32, 35, 36
2,3,5,7,17, 18, 19, 20,

3 | Cukup 28, 33, 37, 38, 39 13

4| Jelek 1,4, 6,31, 40 5
Sangat

5 | Smoe 9,13, 34 3

Jumlah 40

Analisis butir soal dapat dilihat pada Lampiran 7 dan perhitungan daya
pembeda butir soal nomor 1 dapat dilihat pada Lampiran 11.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Statistik yang digunakan untuk pengelolaan data
yang dilakukan bertolak dari berbagai data yang dihimpun, dengan
memperhatikan berbagai fakta yang teridentifikasi. Parameter populasi
yang digunakan meliputi rata-rata, simpangan baku, dan varians.
2. Analisis Uji Persyaratan
Analisis uji persyaratan bertujuan untuk mengetahui kondisi awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum mendapatkan perlakuan yang

berbeda. Oleh karena itu, peneliti menggunakan nilai ujian akhir semester
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ganjil kelas X untuk diuji normalitas dan homogenitasnya. Daftar nilai

ujian akhir semester ganjil kelas X tahun pelajaran 2014/2015 dapat dilihat

pada Lampiran 15.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas yang

diteliti tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji chi-kuadrat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:*°

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Menentukan rentang (R), yaitu dara terbesar dikurangi data terkecil.

Menentukan panjang interval

__ rentangKelas (R) (3 6)
" banyaknya kelas (K) ’

Membuat tabel distribusi frekuensi

Menentukan luas daerah tiap kelas interval

Menghitung frekuensi harapan (fn) dengan didasarkan pada
prosentase luas tiap bidang kurva normal dikalikan jumlah data
observasi (jumlah individu dalam sampel).

Memasukkan harga fn kedalam tabel kolom fi, sekaligus

(fo_fh)2
fn

menghitung harga (f, — f,)? dan % . Harga
merupakan harga chi kuadrat ( x?).

Membandingkan 2 hitung dengan yx? table dengan derajat
kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikansi 5%, jika y? hitung <y?

tabel maka data berdistribusi normal.

15Sugiyono, Statistika..., him. 79-82.
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Berdasarkan nilai ujian akhir semester ganjil kelas X tahun
ajaran 2014/2015, diperoleh hasil perhitungan normalitas. Hasil
perhitungan distribusi nilai awal frekuensi kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan dalam Tabel 3.5 dan Tabel 3.6.

Tabel 3.5 Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi F:_i(g (:ir}m
1 25-32 1 2,78 %
2 33-39 2 5,55 %
3 40 - 46 10 27,78 %
4 47 - 53 11 30,56 %
5 54 - 60 9 25 %

6 61 - 67 3 11,54 %
Jumlah 36 100 %

Tabel 3.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Eksperimen

. Frekuensi
No Interval Frekuensi Relatif
1 34 -39 1 2,78 %
2 40— 45 2 5,55 %
3 46 - 51 7 19,44 %
4 52 - 57 14 38,89 %
5 58 - 63 10 27,78 %
6 64 — 69 2 5,55 %
Jumlah 36 100 %

Kriteria pengujian digunakan dengan taraf signifikan o = 5%
dan dk = k-1. Jika ¥hiung < y’tabel Maka data berdistribusi normal.®
Hasil perhitungan uji normalitas keadaan awal dapat dilihat pada Tabel

3.7.

18Sugiyono, Statistika..., him. 82.



Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keadaan Awal

No | Kelas | y%niung | ylabel | Keterangan
1 X.3 10,002 | 11,070 Normal
2 X.4 10,721 | 11,070 Normal

59

Uji normalitas seperti dalam Tabel 3.7 kelas X.3 (kelas kontrol)
diperoleh y?hitung = 10,002 dan kelas X.4 diperoleh y*hitung = 10,721.
tabel dengan taraf signifikan o = 5% dan dk = 6-1 = 5, diperoleh y>tabel
= 11,070. Karena y’hiung < y*abel Maka kelas kontrol dan kelas
eksperimen dikatakan normal. Perhitungan uji normalitas keadaan
awal dapat dilihat pada Lampiran 16 dan Lampiran 17.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus uji F, yaitu
dengan membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil.

Rumus uji F dapat dilihat pada Persamaan 3.10.%

varians terbesar
F = Yarians terbesar (3.7)

varians terkecil
Fnitung Yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan Frapel
dengan taraf signifikan 5% serta dk pembilang = k-1 dan dk penyebut
= k-1. Jika Fniung<Ftabel maka sampel dikatakan homogen.8

Tabel 3.8 Uji F Keadaan Awal

Sampel Si2 Fhitung Ftabel
X.3 69,629
X4 41,933 1,660 1,757

17Sugiyono, Statistika...., him. 140.
18Sugiyono, Statistika..., him. 141.
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Hasil perhitungan diperoleh Fhing = 1,660, dengan taraf
signifikan a = 5%, serta dk pembilang = 36-1 = 35 dan dk penyebut =
36-1 = 35 diperoleh Faver = 1,757. Karena Fhitung<Ftaber, maka kedua
sampel berdistribusi homogen. Perhitungan uji F keadaan awal dapat
dilihat pada Lampiran 18.

3. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan, yaitu untuk menguji penggunaan model pembelajaran treffinger
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan model eksperimen. Kedua sampel diberi perlakuan yang
berbeda, kemudian dilaksanakan tes akhir berupa tes obyektif (pilihan
ganda). Dari tes akhir ini, diperoleh data yang digunakan sebagai dasar
perhitungan analisis tahap akhir. Tahap selanjutnya adalah uji perbedaan
dua rata-rata. Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan
sebelum penelitian. Hipotesis yang digunakan adalah:*°
Ho:pi < 2
Ha: > e
Keterangan :
M1 : Rata-rata data kelompok eksperimen
M2 : Rata-rata data kelompok kontrol

Dalam uji hipotesis digunakan rumus t-test, yaitu teknik statistik

yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua rata-rata yang

19Sugiyono, Statistika ..., him. 121.
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(3.8)

(3.9)

berasal dari dua distribusi. Rumus t-test dapat dilihat pada Persamaan
3.10.%°
t = X =X
1 1
S |[—+ —
nl r"2
2 2

dengan 2 _ (nl _1)51 + (nz _1)52

n,+n,-2
Keterangan:
t = statistik t
X, = rata-rata sampel 1
X, = rata-rata sampel 2
s12 = simpangan baku kelas eksperimen
$2° = simpangan baku kelas kontrol
r = korelasi antara dua sampel
N1 = banyaknya siswa pada kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa pada kelas kontrol

Kriteria Pengujian adalah Ho diterima jika menggunakan a = 5%

menghasil